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INTISARI

PRASETYANINGSIH, AR.S., 2020, POLA PENGOBATAN PENYAKIT
PARU OBSTRUKSI KRONIS (PPOK) DI INSTALASI FARMASI
RAWAT JALAN RUMAH SAKIT PANTI WALUYO SURAKARTA
2019, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK) adalah
penyakit peradangan paru yang ditandai dengan hambatan aliran udara akibat
respon inflamasi paru, merupakan penyebab utama kematian ke-5 di dunia.
Penyakit PPOK dapat dicegah dan diobati, terapi yang umum untuk pasien PPOK
meliputi bronkodilator, anti inflamasi, mukolitik, antitusif, dan antibiotik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pengobatan pasien PPOK di Rawat
Jalan Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta dan untuk mengetahui kesesuaian
dosis obat PPOK yang diresepkan terhadap Formularium Rumah Sakit Panti
Waluyo Surakarta dan Penatalaksanaan Perhimpunan Dokter Paru Indonesia
periode bulan Januari 2019-Juni 2019.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pengambilan data secara retrospektif. Data tersebut merupakan rekam medik
pasien PPOK di instalasi farmasi rawat jalan Rumah Sakit Panti Waluyo
Surakarta periode bulan Januari 2019-Juni 2019.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang paling banyak menderita
PPOK adalah pasien dengan jenis kelamin laki-laki dengan persentase 67,13%,
usia pasien yang paling banyak > 65 tahun dengan persentase 53,85%. Persentase
penggunaan kelas terapi Mukolitik dan antioksidan 66,78 %; Bronkodilator dan
Kortikosteroid Inhalasi 59,80 %; Bronkodilator Inhalasi 53,85 %; Bronkodilator
oral 47,55%; Bronkodilator dan Kortikosteroid oral 38,81%; Antitusif 6,64 %;
Antibiotik 28,32 %. Kesesuaian dosis obat PPOK dengan formularium Rumah
Sakit Panti Waluyo Surakarta dan Penatalaksanaan PDPI adalah sudah sesuai
yaitu sebesar 100%.

Kata kunci : Penyakit Paru Obstruksi Kronis, Pola Penggunaan Obat, Kesesuaian
Dosis, Formularium Rumah Sakit Panti Waluyo, Alogaritma TerapiPPOK
menurut PDPI
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ABSTRACT

PRASETYANINGSIH, A.R.S., 2020, PATTERN OF CHRONIC
OBSTRUCTIVE PULMONARY DISEASE (COPD) TREATMENT IN
THE INSTALLATION OF OUTPATIENT PHARMACY HOSPITAL
PANTI WALUYO SURAKARTA 2019, SCIENTIFIC WRITING,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA

Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is an inflammatory
pulmonary disease characterized by airflow resistance due to pulmonary
inflammatory response, a leading cause of the 5th death in the world. COPD
diseases can be prevented and treated, common therapies for COPD patients
include bronchodilators, anti-inflammatory, mucolytic, antitussive, and
antibiotics. The purpose of this research is to know the pattern of treatment of
COPD patients in the hospital care of Panti Waluyo Surakarta and to know the
conformity of the doses of COPD drug prescribed against the formulation of
hospital Panti Waluyo Surakarta and the management of the Indonesian Lung
Association in the period of January 2019-June 2019.

The method used in this research is descriptive with retrospective data
retrieval. The Data is a medical record of COPD patients in the outpatient
pharmacy installation at Panti Waluyo Hospital in Surakarta period in January
2019-June 20109.

The results showed that the most afflicted COPD was patients with male
gender with a percentage of 67.13%, the age of patients who were most > 65 years
with a percentage of 53.85%. Percentage of the therapeutic grade of mucolytic
and antioxidant 66.78%; Bronchodilators and inhaled corticosteroids 59.80%;
Inhaled bronchodilator 53.85%; Oral bronchodilators 47.55%; Bronchodilators
and oral corticosteroids 38.81%; Antitussive 6.64%; Antibiotics 28.32%.
Suitability dose CPOD drugs with the formulation of hospital Panti Waluyo
Surakarta and the management of PDPI is suitable for 100%.

Keywords Chronic Obstructive Pulmonary Disease, Drug Use Pattern, Dose
Conformity, The Formulation of Hospital Panti Waluyo, CPOD Therapy
Alogarithm According to PDPI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) merupakan salah satu penyakit
tidak menular yaitu penyakit yang dapat dicegah dan diobati, ditandai dengan
keterbatasan aliran udara yang terus menerus yang biasanya progresif dan
berhubungan dengan respon inflamasi kronis pada saluran nafas dan paru-paru
terhadap partikel atau gas yang beracun dan berbahaya (Global Initiative for
Chronic Lung Disease atau Gold, 2015). World Health Organization (WHO)
melaporkan terdapat 600 juta orang menderita PPOK di dunia dengan 65 juta
orang menderita PPOK derajat sedang hingga berat. Pada tahun 2002 PPOK
adalah penyebab utama kematian kelima di dunia dan diperkirakan akan menjadi
penyebab utama ketiga kematian di seluruh dunia pada tahun 2030 Lebih dari 3
juta orang meninggal karena PPOK pada tahun 2007, yang setara dengan 5% dari
semua kematian secara global (WHO, 2015).

The Asia Pacific COPD Round Table Group memperkirakan, jumlah
penderita PPOK sedang hingga berat di negara-negara Asia Pasifik tahun 2006
mencapai 56,6 juta penderita dengan prevalensi 6,3%. Angka prevalensi berkisar
3,5%-6,7%, seperti China dengan angka kasus mencapai 38,160 juta jiwa, Jepang
(5,014 juta jiwa) dan Vietnam (2,068 juta jiwa) sementara di Indonesia
diperkirakan terdapat 4,8 juta penderita dengan prevalensi 5,6%. Angka ini bias
meningkat dengan makin banyaknya jumlah perokok karena 90% penderita PPOK
adalah perokok atau mantan perokok. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi merokok secara nasional adalah
24,3%. Prevalensi merokok menurut jenis kelamin, di mana prevalensi pada laki-
laki 47,3% dan perempuan 1,2%. Menurut kelompok umur, prevalensi tertinggi
pada usia 30-34 tahun sebesar 32,2%, sedangkan pada usia muda/ perokok pemula
(< 19 tahun) sebesar 13,4%.



Menurut tempat tinggal, prevalensi merokok di pedesaan dan perkotaan tidak
terlalu jauh berbeda namun demikian di perdesaan sedikit lebih tinggi (25,8%)
dibandingkan dengan perkotaan (23,0%).

PPOK merupakan salah satu penyakit yang memerlukan penggunaan obat
dalam waktu yang lama. Penggunaan obat dalam waktu lama dapat meningkatkan
reaksi obat yang merugikan. Oleh karena itu penggunaan obat pada penderita
PPOK perlu dipantau dan dievaluasi untuk menjamin penggunaan obat yang
aman, tepat, dan rasional. Penggunaan obat dikatakan rasional jika obat digunakan
sesuai indikasi, kondisi pasien, dan pemilihan obat yang tepat (jenis, sediaan,
dosis, rute, waktu, dan lama pemberian), mempertimbangkan manfaat risiko serta
harganya yang terjangkau bagi pasien tersebut (WHO, 2013). Pelayanan farmasi
Klinis di rumah sakit sangat diperlukan untuk memberikan jaminan pengobatan
yang rasional pada pasien. Evaluasi penggunaan obat merupakan proses jaminan
mutu resmi berstruktur yang dilaksanakan terus menerus, yang ditujukan untuk
menjamin obat yang tepat, aman, dan efektif (Siregar, 2013).

Berdasarkan laporan data rekam medik jumlah pasien PPOK yang
berkunjung ke Rawat Jalan Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Hal ini juga ditandai dengan semakin bertambahnya
jadwal praktik dokter paru di Rawat Jalan RS Panti Waluyo yang semula hanya 3
kali dalam seminggu menjadi setiap hari. Pada tahun 2015 jumlah kunjungan
sebanyak 1.200 pasien, pada tahun 2016 sebanyak 1.500 pasien, dan pada tahun
2017 sebanyak 1.800 pasien.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Lestari (2018) dengan judul
“Pola Peresepan Pada Pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) di Klinik
Paru Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta periode Juli 2017 — Desember 2017”
yang bertujuan untuk mengetahui pola peresepan pasien PPOK di RS Panti
Waluyo. Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif non eksperimental.
Jumlah data yang berhasil dikumpulkan sebanyak 900 dan dilakukan analisa.
Berdasarkan analisa, maka dapat diketahui bahwa obat PPOK yang digunakan
berdasarkan kelas terapi antara lain: mukolitik dan antioksida (46,93%),
antibiotika (22,02%), bronkodilator oral (18,05%), dan antitusif (1,44%).



Sedangkan obat PPOK vyang digunakan berdasarkan sediaan obat yakni:
bronkodilator dan kortikosteroid inhalasi (40,07%), bronkodilator inhalasi
(27,44%). Selain itu diperoleh data persentase jenis kelamin laki-laki pasien
PPOK sebesar 67,87%, sedangkan pada perempuan 32,13% dengan kisaran umur
lebih dari 65 tahun. Dari latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan
penelitian tentang pola peresapan pada pasien penyakit paru obstruktif kronis
(PPOK) di Rawat Jalan Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta periode Januari
2019 - Juni 20109.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis
merumuskan beberapa permasalahan, antara lain:

1. Bagaimana pola pengobatan pasien PPOK di Rawat Jalan Rumah Sakit Panti
Waluyo Surakarta periode Januari — Juni 2019?

2. Bagaimana kesesuaian dosis obat PPOK vyang diresepkan terhadap
formularium obat di Rawat Jalan RS Panti Waluyo Surakarta periode Januari
—Juni 2019?

3. Bagaimana kesesuaian dosis obat PPOK yang diresepkan terhadap tatalaksana

terapi menurut Perhimpunan Dokter Paru Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui pola pengobatan pasien PPOK di Rawat Jalan Rumah Sakit
Panti Waluyo Surakarta,
2. Untuk mengetahui kesesuaian dosis obat PPOK menurut formularium yang
ada di Rawat Jalan RS Panti Waluyo Surakarta,
3. Untuk mengetahui kesesuaian dosis obat menurut penatalaksanaan

Perhimpunan Dokter Paru Indonesia.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:
1. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pola pengobatan PPOK
di Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta, sehingga mampu meningkatkan
pelayanan terhadap pasien.
2. Bagi Akademi
a. Dapat menambah referensi kepustakaan tentang pelayanan Rumah Sakit
Panti Waluyo Surakarta.
b. Sebagai bahan kajian dalam pengembangan keilmuan tentang tingkat
kepuasan pelayanan di Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta.
3. Bagi Mahasiswa
Dapat menambah pengalaman, pengetahuan, serta wawasan yang lebih luas
mengenai pola pengobatan berdasarkan formularium dan diagnosis yang
dilaksanakan di Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta.



